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KETUA Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK) Agung Firman
Sampurna menyatakan pi-
haknya memiliki kewenang-
an untuk mempublikasi-

kan nama-nama bank terkait
pengawasan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

“Pemeriksaan terhadap
OJK tidak membatasi kami
untuk menyampaikan hal ter-
sebut kepada publik,” kata-
nya dalam paparan daring,
Selasa (11/5).

Asal tahu, dalam Ikhtisar
Hasil Pemeriksaan Semester
(IHSP) 1,2019, BPK menilai
pengawasan bank terhadap
tujuh bank tak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Ini yang kemudian membu-
at tersangkut sejumiah ma-
salah mulai dari pelanggaran
batas minimum pemberi
an kredit (BMPK), kecukup-
an modal, kelailkan direktur,
hingga sejumlah penyele-
wengan pemberian kredit.

Adapun ketujuh bank ter-

Soroti 7 Bank

sebut adalah PT Bank Ta-
bungan Negara Tbk (BBTN),
PT Bank Yudha Bhakti Tbk
(BBYB), PT Bank Mayapada
Tbk (MAYA), PT Bank Pem-
bangunan Daerah Papua, PT
Bank Bukopin Tbk (BBKP),
PT Bank Pembangunan Dae-
rah Banten Tbk (BEKS), dan
PT Bank Muamalat Indone-
sia Tbk.

“Kami boleh mempublika-
sikan nama-namanya, kare-
na ini jadi bukti bahwa yang
kami periksa adalah entitas
yang jelas, yang kami soroti
adalah proses pengawasan-
nya,” sambung Agung.

Meski demikian, Agung
mengaku dari ketujuh bank
tersebut sudah ada sebagi
an bank yang telah menin-
daklanjuti hasil pemeriksa-
an tersebut. Sisanya, OJK
diminta BPK untuk segera
menindaklanjuti hasil peme-
riksaan tersebut, sekaligus
meningkatkan kinerja penga-
wasannya. (kontan)
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